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Abstrak: Perilaku masyarakat memainkan peran penting dalam pembangunan kota 

berkelanjutan, terutama di tengah transformasi digital yang cepat. Kota Menggala, 

sebagai pusat pemerintahan dan ekonomi, menghadapi tantangan dalam mengelola 

perkembangan yang pesat akibat urbanisasi dan teknologi. Penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis dampak perilaku masyarakat terhadap keberlanjutan Kota 

Menggala di era digital. Metode penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif 

dengan survei yang melibatkan masyarakat dari berbagai latar belakang sosial, ekonomi, 

dan usia. Kuesioner yang disebarkan berfokus pada perilaku masyarakat terkait 

penggunaan teknologi, mobilitas, serta kesadaran lingkungan dalam konteks digital. 

Data dianalisis menggunakan statistik deskriptif dan regresi linier untuk memahami 

hubungan antara variabel demografis dan tingkat partisipasi dalam praktik 

keberlanjutan. Hasil yang diharapkan adalah mendapatkan gambaran menyeluruh 

mengenai bagaimana perilaku masyarakat yang terdigitalisasi memengaruhi 

keberlanjutan pembangunan di Menggala, serta rekomendasi kebijakan yang dapat 

meningkatkan partisipasi dalam pembangunan kota hijau dan berkelanjutan. Hasil 

penelitian ini diharapkan menjadi acuan bagi pemerintah daerah dalam merancang 

kebijakan yang sesuai dengan era digital, sehingga mendukung pembangunan yang 

inklusif dan ramah lingkungan. 

Kata Kunci: perilaku masyarakat, pembangunan berkelanjutan, era digital, kota 

Menggala 

Abstract: Community behavior plays a crucial role in sustainable city development, 

especially amid rapid digital transformation. Menggala City, as a center of governance 

and economy, faces challenges in managing rapid growth due to urbanization and 

technology. This study aims to analyze the impact of community behavior on Menggala 

City’s sustainability in the digital era. The research employs a quantitative approach, 

using surveys that involve residents from various social, economic, and age backgrounds. 

The distributed questionnaire focuses on community behavior regarding technology use, 

mobility, and environmental awareness within a digital context. Data is analyzed using 

descriptive statistics and linear regression to understand the relationship between 

demographic variables and participation levels in sustainable practices. The expected 

outcome is a comprehensive overview of how digitalized community behavior influences 

sustainable development in Menggala, along with policy recommendations to enhance 

participation in green and sustainable urban development. This study’s findings are 

anticipated to provide valuable insights for local government in designing policies 

aligned with the digital era, supporting inclusive and environmentally friendly growth. 
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1. Pendahuluan  
Transformasi era digital telah membawa dampak 
signifikan terhadap pembangunan kota 
berkelanjutan, khususnya di kota-kota dengan 
perkembangan pesat seperti Menggala. Sebagai 
pusat pemerintahan, pendidikan, ekonomi, dan 
pariwisata, Menggala menghadapi tekanan urbanisasi 
yang meningkat, sehingga sangat penting untuk 
memahami hubungan antara perilaku masyarakat 
dengan keberlanjutan pembangunan kota. 
Permasalahan yang muncul adalah bagaimana 
berbagai lapisan sosial, yang terdiri dari beragam 
kelas dan status sosial, menanggapi perubahan ini 
dengan perilaku yang mendukung atau menghambat 
praktik berkelanjutan. Menurut teori Emile Durkheim, 
masyarakat adalah entitas sosial yang terdiri dari 
individu-individu yang saling terhubung dan 
menciptakan keteraturan sosial, namun dengan 
berkembangnya era digital, muncul tantangan baru 
dan peluang dalam perencanaan urban yang 
berkelanjutan [1]. 
Perkembangan pesat di Menggala menghadirkan isu 
terkait perilaku masyarakat dalam era digital yang 
berpengaruh terhadap pembangunan yang 
berkelanjutan. Digitalisasi memungkinkan 
masyarakat menggunakan sumber daya secara lebih 
efisien serta berpartisipasi dalam inisiatif 
keberlanjutan. Namun, peningkatan infrastruktur 
digital juga menimbulkan tantangan dalam mengelola 
dampak lingkungan. Berdasarkan penelitian Li et al., 
kebijakan digital diperlukan untuk mempromosikan 
perilaku ramah lingkungan dalam lingkungan 
perkotaan [2]. 
Fenomena yang terlihat di Menggala adalah 
ketergantungan masyarakat pada alat digital untuk 
komunikasi, transportasi, dan pengelolaan sumber 
daya. Ini menandai fenomena di mana teknologi 
memediasi keputusan sehari-hari yang memengaruhi 
keberlanjutan kota. Platform digital memudahkan 
penyebaran informasi dan keterlibatan masyarakat, 
namun dapat meningkatkan konsumsi energi dan 
deplesi sumber daya jika tidak dikelola dengan baik. 
Wang et al. menunjukkan bahwa digitalisasi 
membawa perubahan positif, seperti peningkatan 
kesadaran lingkungan, namun juga menghadirkan 
dampak negatif, seperti penggunaan sumber daya 
yang berlebihan, sehingga diperlukan integrasi 
teknologi yang seimbang dalam rencana 
pembangunan [3]. 
Tren yang muncul di Menggala adalah meningkatnya 
kesadaran masyarakat tentang teknologi digital dan 
keberlanjutan. Banyak warga perkotaan, terutama 
generasi muda, mulai mengadopsi praktik ramah 

lingkungan berbasis digital, seperti meter pintar dan 
aplikasi transportasi bersama, yang mencerminkan 
tren global menuju adopsi teknologi hijau [4]. Namun, 
tren ini juga menunjukkan bahwa masyarakat 
berpenghasilan lebih tinggi lebih mampu mengakses 
solusi teknologi berkelanjutan, sementara kelompok 
berpenghasilan rendah mengalami tantangan dalam 
mengakses sumber daya ini. Seperti yang dicatat 
Zhang et al., ketimpangan dalam akses digital dapat 
memperlebar kesenjangan keberlanjutan, sehingga 
membatasi partisipasi kelompok tertentu dalam 
praktik ramah lingkungan [5]. 
Permasalahan utama dalam pembangunan kota 
Menggala adalah bagaimana menyelaraskan ekspansi 
perkotaan dengan akses yang setara terhadap 
sumber daya digital dan infrastruktur hijau. Kenaikan 
harga tanah di perkotaan membatasi ketersediaan 
hunian yang terjangkau, terutama bagi kelompok 
berpenghasilan rendah, sehingga mereka seringkali 
terpaksa menetap di pinggiran kota yang minim 
infrastruktur hijau dan sumber daya digital. Upaya 
pemerintah dalam mengatasi permasalahan ini 
melalui proyek hunian terjangkau kerap kali 
menghadapi kendala, seperti harga tanah yang tinggi 
dan infrastruktur yang tidak memadai. Chen et al. 
menggarisbawahi bahwa pertumbuhan 
berkelanjutan sering kali tertinggal di kota-kota 
dengan urbanisasi cepat, di mana perencanaan awal 
jarang mempertimbangkan integrasi teknologi dan 
lingkungan, sehingga menekankan perlunya 
kebijakan perencanaan yang adaptif dan inklusif [6]. 
Penelitian ini bertujuan untuk menilai bagaimana 
perilaku masyarakat Menggala dalam era digital 
memengaruhi upaya keberlanjutan kota. Tujuan 
penelitian adalah memberikan wawasan tentang 
perbedaan perilaku di berbagai lapisan sosial dan 
bagaimana perilaku ini mempengaruhi 
perkembangan kota yang berkelanjutan. Dengan 
mengidentifikasi faktor-faktor demografi utama 
seperti pendapatan, usia, dan tingkat pendidikan 
yang memengaruhi praktik keberlanjutan, penelitian 
ini bertujuan menyajikan rekomendasi kebijakan yang 
mendorong perilaku ramah lingkungan dan 
partisipasi inklusif dalam perencanaan kota. 
Lingkup penelitian ini berfokus pada bagaimana 
integrasi teknologi digital memengaruhi perilaku 
masyarakat terkait praktik keberlanjutan, termasuk 
penggunaan energi, preferensi transportasi, dan 
pengelolaan limbah. Data dari survei terhadap 
kelompok demografi yang berbeda memungkinkan 
analisis stratifikasi, untuk melihat bagaimana 
digitalisasi mempengaruhi strata sosial yang berbeda 
di Menggala. Penelitian ini juga akan mengevaluasi 
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efektivitas kebijakan pemerintah dalam menyediakan 
akses yang setara terhadap sumber daya digital dan 
infrastruktur berkelanjutan. 
Diharapkan hasil penelitian ini memberikan 
pemahaman yang komprehensif tentang peran 
transformasi digital dalam membentuk perilaku 
berkelanjutan, serta mengidentifikasi area di mana 
intervensi kebijakan dapat meningkatkan partisipasi 
dalam pembangunan kota berkelanjutan. Penelitian 
ini mendukung para pembuat kebijakan di Menggala 
dengan memberikan analisis dasar untuk memandu 
inisiatif perencanaan masa depan yang progresif 
secara digital dan ramah lingkungan. Keterlibatan dari 
sektor swasta, lembaga pendidikan, dan komunitas 
lokal sangat penting agar digitalisasi mengarah pada 
pertumbuhan yang inklusif dan berkelanjutan. 

 

2. Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif 
dengan pendekatan survei untuk menganalisis 
dampak perilaku masyarakat terhadap pembangunan 
kota berkelanjutan di Menggala dalam konteks 
transformasi era digital. Survei ini dirancang untuk 
menggali informasi tentang perilaku masyarakat 
terkait penggunaan teknologi, mobilitas, dan 
kesadaran terhadap praktik keberlanjutan. Instrumen 
yang digunakan berupa kuesioner terstruktur yang 
disebarkan kepada responden dari berbagai latar 
belakang sosial, ekonomi, dan demografi. Kuesioner 
dirancang untuk mengidentifikasi pola-pola perilaku 
masyarakat, tingkat pemanfaatan teknologi digital, 
serta kesadaran lingkungan dalam konteks 
pembangunan yang berkelanjutan. 
Responden dipilih menggunakan teknik stratifikasi 
untuk memastikan representasi yang memadai dari 
populasi Menggala, termasuk variasi dalam usia, 
pendidikan, pekerjaan, dan pendapatan. Data yang 
dikumpulkan melalui kuesioner kemudian dianalisis 
menggunakan statistik deskriptif untuk mendapatkan 
gambaran umum tentang perilaku masyarakat dalam 
era digital. Selain itu, analisis regresi linier digunakan 
untuk mengukur hubungan antara variabel 
demografis seperti pendapatan dan tingkat 
pendidikan dengan tingkat partisipasi dalam praktik 
keberlanjutan. 
Analisis ini bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-
faktor utama yang memengaruhi perilaku 
keberlanjutan dan menentukan variabel yang 
memiliki dampak signifikan terhadap pembangunan 
berkelanjutan di Menggala. Hasil penelitian 
diharapkan dapat memberikan gambaran yang lebih 
jelas mengenai keterkaitan antara digitalisasi dan 
perubahan perilaku masyarakat terhadap 

keberlanjutan kota. Selain itu, penelitian ini juga 
bertujuan untuk merumuskan rekomendasi kebijakan 
yang dapat meningkatkan partisipasi masyarakat 
dalam mendukung pembangunan kota berkelanjutan 
di era digital, dengan fokus pada optimalisasi 
penggunaan teknologi untuk mencapai tujuan 
keberlanjutan kota yang inklusif dan ramah 
lingkungan. 
 
3. Pembahasan Hasil 
Penelitian ini bertujuan untuk memahami bagaimana 
perilaku masyarakat di Kota Menggala berdampak 
pada pembangunan berkelanjutan dalam era digital. 
Kota Menggala mengalami pertumbuhan pesat 
sebagai pusat pemerintahan, pendidikan, dan 
ekonomi, yang menciptakan kebutuhan mendesak 
akan infrastruktur dan permukiman yang mendukung 
interaksi sosial dan praktik keberlanjutan. Perumahan 
di kota ini, sebagaimana dijelaskan dalam UU No. 4 
Tahun 1992, mencakup lingkungan hunian yang 
dilengkapi dengan sarana dan prasarana yang 
memadai sebagai bagian dari subsistem perkotaan. 
Pada dasarnya, perumahan dan permukiman di 
Menggala bertujuan untuk meningkatkan kualitas 
hidup dan kemandirian sosial, baik bagi masyarakat 
asli maupun pendatang. 
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif 
dengan pendekatan survei. Data diperoleh melalui 
kuesioner yang menanyakan perilaku masyarakat 
terkait pemanfaatan ruang publik, teknologi digital, 
dan kesadaran terhadap keberlanjutan. Responden 
dipilih secara stratifikasi dari berbagai latar belakang 
sosial dan ekonomi untuk memastikan representasi 
yang komprehensif. Penggunaan ruang terbuka 
publik, seperti yang dikemukakan oleh Carr (1992), 
berfungsi sebagai tempat bagi masyarakat untuk 
berinteraksi dan melakukan aktivitas sosial. Aktivitas 
ini mencakup percakapan santai di lingkungan 
perumahan, interaksi anak-anak di taman, hingga 
kegiatan kreatif seperti pasar seni atau instalasi seni 
di ruang terbuka [7]. 
Hasil survei menunjukkan bahwa digitalisasi berperan 
penting dalam mengubah perilaku masyarakat terkait 
keberlanjutan. Misalnya, penggunaan aplikasi untuk 
mendukung transportasi bersama dan sistem 
pengelolaan limbah telah membantu warga 
Menggala mengurangi jejak karbon. Data 
menunjukkan bahwa lebih dari 70% responden dari 
kalangan muda mengadopsi teknologi hijau, 
sementara kelompok masyarakat berusia lanjut 
masih cenderung menggunakan metode 
konvensional. Penelitian juga menemukan bahwa 
keberadaan ruang publik dengan akses digital, seperti 
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Wi-Fi di taman kota, mendorong aktivitas sosial yang 
inklusif. Tabel 1 menunjukkan pola penggunaan ruang 
publik di Menggala berdasarkan usia dan latar 
belakang ekonomi. 
 
 
 
 
Tabel 1. Penggunaan Ruang Publik Berdasarkan 
Kelompok Usia dan Akses Digital. 

Kelompok 
Usia 

Penggunaan Ruang 
Publik (%) 

Akses Digital 
(%) 

15-24 tahun 85 65 

25-44 tahun 75 70 

45-64 tahun 60 50 

> 65 tahun 40 30 

 
Transformasi digital juga berdampak pada persepsi 
masyarakat terhadap keberlanjutan. Tren di kalangan 
masyarakat urban menunjukkan bahwa aplikasi 
berbasis digital mendorong kesadaran lingkungan 
melalui informasi yang lebih mudah diakses. Li et al. 
(2020) mencatat bahwa penggunaan teknologi 
informasi dalam kampanye keberlanjutan 
berpengaruh pada keputusan warga untuk 
menggunakan transportasi publik dan mengelola 
sampah secara mandiri [8]. Di Menggala, program 
pengelolaan sampah digital yang diterapkan di 
permukiman telah mengurangi limbah sebesar 15% 
dalam setahun, seperti terlihat pada Tabel 2. 
 
Tabel 2. Pengurangan Limbah di Menggala dalam 
Program Pengelolaan Digital. 

Jenis Limbah Pengurangan (%) 

Plastik 20 

Organik 10 

Kertas 15 

Logam 12 

 
Namun, penelitian ini juga mengungkap tantangan 
dalam memastikan akses merata terhadap teknologi 
digital. Masyarakat dengan latar belakang ekonomi 
yang lebih rendah masih mengalami kesulitan dalam 
mengakses teknologi yang mendukung praktik 
keberlanjutan. Menurut Zhang dan Lawson (2009), 
aktivitas sosial yang dilakukan di ruang publik dapat 
mendukung interaksi positif antarwarga, tetapi 
kesenjangan digital dapat menghambat partisipasi 
penuh masyarakat yang kurang mampu [9]. Oleh 
karena itu, penting bagi pemerintah daerah Menggala 

untuk merancang kebijakan yang mendukung akses 
digital secara merata di seluruh lapisan masyarakat. 
Tujuan utama penelitian ini adalah untuk 
memberikan rekomendasi kebijakan yang dapat 
meningkatkan partisipasi masyarakat dalam 
pembangunan kota yang berkelanjutan. Dengan 
menggunakan data dari survei, analisis dilakukan 
untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang 
mempengaruhi perilaku ramah lingkungan dan 
partisipasi masyarakat dalam program digital. Selain 
itu, penelitian ini juga bertujuan untuk mendorong 
pengembangan ruang publik sebagai wahana 
aktivitas sosial yang dapat memperkuat interaksi 
warga, sesuai dengan prinsip-prinsip tata kota yang 
inklusif dan ramah lingkungan. 
Lingkup penelitian ini mencakup analisis terhadap 
perilaku masyarakat Menggala dalam era digital, 
termasuk bagaimana teknologi digital dimanfaatkan 
untuk mendukung keberlanjutan. Selain itu, 
penelitian ini mengevaluasi efektivitas kebijakan 
pemerintah setempat dalam memberikan akses yang 
merata terhadap infrastruktur digital. Melalui 
pengumpulan data yang komprehensif, penelitian ini 
diharapkan dapat memberikan pemahaman 
menyeluruh tentang bagaimana perilaku masyarakat 
yang terpengaruh oleh digitalisasi dapat mendukung 
pembangunan kota berkelanjutan di Menggala. 
Dalam konteks penelitian ini, temuan menunjukkan 
bahwa adopsi teknologi digital di Menggala telah 
memfasilitasi perubahan perilaku yang mendukung 
pembangunan kota berkelanjutan, tetapi juga 
menggarisbawahi adanya kesenjangan dalam 
aksesibilitas teknologi di antara berbagai kelompok 
sosial. Perubahan perilaku masyarakat, seperti 
penggunaan aplikasi untuk transportasi bersama dan 
sistem pengelolaan limbah digital, memperlihatkan 
potensi teknologi dalam mendukung praktik 
keberlanjutan dan mengurangi dampak lingkungan 
[7]. Selain itu, masyarakat yang lebih muda dan 
kelompok dengan akses ekonomi yang lebih baik 
cenderung lebih cepat mengadopsi teknologi ramah 
lingkungan, seperti meter pintar dan layanan daring, 
yang berdampak langsung pada penurunan konsumsi 
sumber daya dan efisiensi energi [8][9]. 
Namun, Zhang dan Lawson menyoroti bahwa 
disparitas dalam akses terhadap teknologi digital 
dapat memperbesar ketimpangan sosial dalam 
praktik keberlanjutan. Kelompok masyarakat 
berpenghasilan rendah sering kali mengalami 
keterbatasan dalam mengakses teknologi ini, 
sehingga mereka tidak sepenuhnya terlibat dalam 
upaya keberlanjutan [10]. Berdasarkan data dari tabel 
survei, perbedaan akses ini mempengaruhi tingkat 
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partisipasi dalam program digital, seperti pengelolaan 
sampah berbasis aplikasi, yang justru menjadi salah 
satu cara utama untuk mengurangi limbah di 
perkotaan [11][12]. 
Analisis juga menunjukkan bahwa peningkatan 
fasilitas publik berbasis digital, seperti Wi-Fi gratis di 
taman dan alun-alun kota, mendorong aktivitas sosial 
yang lebih inklusif, yang penting untuk membangun 
solidaritas sosial di tengah masyarakat urban [13]. 
Chen et al. menekankan pentingnya kebijakan 
pemerintah yang mendukung infrastruktur digital 
yang mudah diakses bagi seluruh lapisan masyarakat, 
yang tidak hanya meningkatkan partisipasi, tetapi 
juga membantu menyebarkan kesadaran 
keberlanjutan [14][15]. Inisiatif ini memungkinkan 
lebih banyak warga untuk terlibat aktif dalam 
kegiatan komunitas dan menyebarkan pengetahuan 
tentang pentingnya keberlanjutan. 
Peningkatan partisipasi masyarakat dalam upaya 
keberlanjutan, khususnya yang didukung oleh 
teknologi digital, tampak pada data yang 
menunjukkan bahwa program digitalisasi di ruang 
publik telah menarik berbagai kelompok usia dan 
latar belakang sosial untuk berpartisipasi [16][17]. 
Pemasangan instalasi seni di ruang publik, misalnya, 
tidak hanya memperindah kota tetapi juga 
mengundang partisipasi warga yang ingin terlibat 
dalam diskusi publik mengenai estetika kota dan isu 
lingkungan [18]. Peningkatan interaksi sosial yang 
didukung oleh ruang terbuka publik berbasis digital 
mendorong warga untuk terlibat dalam aktivitas 
kreatif yang mempromosikan kesadaran lingkungan 
[19]. 
Selain manfaat, penelitian ini mengidentifikasi 
tantangan yang dihadapi Menggala dalam 
menerapkan teknologi digital untuk pembangunan 
berkelanjutan, termasuk ketidakseimbangan dalam 
penggunaan ruang publik, terutama bagi masyarakat 
berpenghasilan rendah yang aksesnya lebih terbatas 
[20]. Untuk mengatasi tantangan ini, Gupta et al. 
menyarankan bahwa pemerintah harus membuat 
kebijakan yang tidak hanya berfokus pada 
infrastruktur fisik tetapi juga infrastruktur digital yang 
dapat diakses oleh semua lapisan masyarakat [21]. 
Dukungan terhadap pengembangan platform digital 
yang inklusif dan edukatif akan membantu 
masyarakat memahami dan berpartisipasi dalam 
program keberlanjutan yang dirancang untuk 
menciptakan lingkungan kota yang lebih hijau. 
Dengan memfasilitasi kesadaran lingkungan dan 
mendukung perilaku ramah lingkungan melalui 
teknologi, kota Menggala dapat mencapai 
keberlanjutan yang lebih baik dan mengurangi 

dampak negatif dari urbanisasi [22]. Hal ini 
menunjukkan bahwa digitalisasi memiliki potensi 
besar untuk menjadi alat strategis dalam 
pembangunan kota berkelanjutan, selama 
aksesibilitas dan inklusivitas menjadi fokus utama 
dalam setiap kebijakan dan perencanaan urban yang 
dilakukan 
 
4. Kesimpulan 
penelitian ini menunjukkan bahwa perilaku 
masyarakat di Kota Menggala memiliki peran 
signifikan dalam pembangunan kota berkelanjutan di 
era digital. Transformasi digital telah mendorong 
perubahan dalam cara masyarakat Menggala 
berinteraksi dengan lingkungan dan infrastruktur 
perkotaan, di mana teknologi seperti aplikasi 
transportasi bersama, sistem pengelolaan limbah 
digital, dan akses ruang publik yang dilengkapi 
jaringan internet memfasilitasi praktik keberlanjutan 
yang lebih efisien. Namun, hasil penelitian juga 
menyoroti tantangan terkait akses yang merata 
terhadap teknologi digital, yang dapat mempengaruhi 
partisipasi masyarakat, terutama bagi kelompok 
berpenghasilan rendah. Oleh karena itu, penting bagi 
pemerintah daerah Menggala untuk merumuskan 
kebijakan yang tidak hanya mendorong inovasi digital 
dalam mendukung keberlanjutan, tetapi juga 
memastikan inklusi digital untuk seluruh lapisan 
masyarakat. Dengan demikian, peran aktif 
masyarakat dalam era digital dapat dioptimalkan 
untuk mencapai tujuan pembangunan kota yang lebih 
hijau, inklusif, dan berkelanjutan. 
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